Blend Sains

Jurnal Teknik

https://jurnal.ilmubersama.com/index.php/blendsains

Artikel Penelitian (Teknik Informatika)

Perancangan Sistem Informasi Penjualan Hewan Peliharaan Kelinci Berbasis Web
pada Peternakan Kelinci Angkasa Lampung

Risma Andini *, M. Abu Jihad Plaza R

Universitas Muhammadiyah Kotabumi, Jin.Hasan Kepala Ratu No, 1052 Sindangsari, Kabupaten Lampung Utara, 34517, Indonesia

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Efisiensi manajemen inventaris dan keterbatasan jangkauan pasar menjadi tantangan
utama dalam model penjualan kelinci konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalisasi proses bisnis melalui pengembangan sistem informasi penjualan
berbasis web yang responsif dan terintegrasi. Dengan mengadopsi metode Waterfall,
pengembangan dilakukan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga
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KATA KUNCI pengujian perangkat lunak. Fokus utama sistem ini terletak pada arsitektur web yang

mengintegrasikan manajemen basis data stok secara real-time, katalog produk
Penjualan dinamis, dan modul transaksi digital yang aman. Implementasi platform berbasis web
Sistem Informasi ini memungkinkan sinkronisasi data inventaris kelinci yang lebih akurat dan
Waterfall penyediaan antarmuka pengguna (UI) yang memudahkan konsumen dalam

menelusuri varietas hingga melakukan pembayaran daring secara instan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa digitalisasi melalui platform web ini tidak hanya
memperluas aksesibilitas pasar tanpa batasan geografis, tetapi juga mentransformasi
operasional penjualan menjadi lebih terukur, transparan, dan efisien dalam
mendukung pengalaman transaksi pengguna yang modern.
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PENDAHULUAN

Di era kontemporer yang didorong oleh akselerasi teknologi, sistem informasi telah bertransformasi menjadi pilar
fundamental dalam mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan manusia. Informasi bukan lagi sekadar data mentah,
melainkan elemen vital yang harus dapat diakses secara instan oleh masyarakat tanpa batasan ruang dan waktu[1]. Secara
spesifik, integrasi sistem informasi berbasis web dan mobile menjadi katalisator utama dalam digitalisasi proses bisnis.
Teknologi web menawarkan keunggulan pada aspek aksesibilitas lintas platform, di mana pengguna dapat berinteraksi
dengan sistem tanpa perlu instalasi perangkat lunak yang rumit, cukup melalui penjelajah web (browser). Hal ini
memberikan relevansi tinggi bagi institusi maupun sektor usaha dalam mengoptimalkan efisiensi operasional melalui
penyediaan data yang terpusat dan tersinkronisasi secara real-time

Efektivitas sistem berbasis web sangat bergantung pada kemampuannya mengelola aliran data yang kompleks menjadi
informasi yang bernilai guna. Dalam sektor perdagangan, kehadiran sistem informasi yang handal sangat krusial untuk
menjamin kualitas pelayanan dan transparansi transaksi. Akurasi data mengenai detail produk, ketersediaan stok, dan
analisis tren pasar menjadi instrumen utama dalam pengambilan keputusan strategis yang cepat dan tepat [2]. Melalui
arsitektur web yang responsif, sebuah bisnis dapat membangun ekosistem digital yang kompetitif dan adaptif. Penerapan
sistem ini tidak hanya mempermudah manajemen inventaris secara otomatis, tetapi juga berfungsi sebagai sistem proteksi
data untuk meminimalisir risiko kesalahan manusia (human error), seperti data yang tercecer, kehilangan catatan aset,
atau ketidakteraturan dalam jadwal pemeliharaan produk.
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Tantangan nyata terlihat pada sektor penjualan hewan peliharaan, khususnya kelinci, yang hingga kini sebagian besar
masih terjebak dalam pola operasional konvensional. Ketergantungan pada pencatatan manual dan promosi dari mulut ke
mulut mengakibatkan jangkauan pasar yang sempit serta manajemen stok yang tidak terukur. Rendahnya akses informasi
produk bagi calon pembeli dan proses transaksi yang tidak terintegrasi menjadi hambatan signifikan dalam meningkatkan
profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan platform e-commerce berbasis web yang
dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara penjual dan pembeli secara global.

Untuk menjamin kualitas dan stabilitas sistem web yang dibangun, penelitian ini menerapkan metode Waterfall sebagai
kerangka kerja pengembangan. Pendekatan ini dipilih karena karakteristik sistem informasi penjualan yang membutuhkan
definisi kebutuhan yang kaku dan terstruktur di awal pengembangan untuk menghindari kegagalan sistemik. Dengan
melalui tahapan sistematis mulai dari analisis kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka (UI/UX) yang ergonomis,
pengkodean berbasis web, hingga pengujian fungsionalitas sistem ini diproyeksikan mampu menjadi solusi inovatif.
Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi daring, tetapi juga sebagai alat manajemen inventaris yang
cerdas, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan efisiensi birokrasi penjualan secara
menyeluruh.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi

Sistem informasi penjualan yaitu untuk memfasilitasi transaksi dan mengurangi durasi proses secara signifikan, sehingga
mencapai efisiensi yang optimal[3]. Sistem informasi penjualan juga dapat dipahami sebagai suatu integrasi komponen-
komponen yang saling berhubungan, bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan penjualan yang ditetapkan[4].

Website

website adalah Sebuah situs web yang berfungsi sebagai sistem informasi penjualan daring, dirancang untuk menyajikan
data secara cepat dan tepat[5]. Website memberikan kemudahan bagi pemilik untuk mengelola aktivitas penjualan dan
mengontrol laporan bulanan secara efisien[6].

E-commerece

E-commerece sebuah proses transaksi, baik penjualan maupun pembelian, yang meliputi produk, informasi, dan jasa,
dilakukan dengan menggunakan media jaringan komputer, misalnya internet[7]. Melalui platform E-Commerce, aktivitas
melihat atau membeli produk dapat dilakukan secara daring tanpa perlu mobilitas fisik dari lokasi pengguna[8].

Use case

Diagram Use Case sangat penting dalam fase analisis karena menjelaskan alur kerja serta menspesifikasikan persyaratan
dan fungsi yang harus dipenuhi oleh sistem yang sedang dikembangkan[9].

Activity diagram

Diagram activity merupakan representasi grafis yang menjelaskan rangkaian langkah-langkah suatu proses dalam sistem.
Diagram ini menunjukkan bagaimana aktivitas berjalan secara bertahap dan mencakup penentuan logika percabangan
(kondisi/keputusan) yang mengarahkan alur hingga proses selesai sepenuhnya[10].

sequence diagram

Diagram sequence digunakan untuk menjelaskan alur eksekusi fungsi tertentu dengan menunjukkan urutan kejadian antar
objek yang terlibat. Intinya, diagram ini memperlihatkan secara jelas bagaimana message berpindah di antara berbagai
objek sepanjang proses berjalan[11].

METODOLOGI

Pengumpulan data

1. Observasi
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati langsung fenomena atau perilaku
di lapangan [12]. Observasi pada penelitian ini dilakukan secara langsung di Peternakan Kelinci Angkasa
Lampung untuk mengamati seluruh alur proses penjualan kelinci yang sedang berjalan. Pengamatan meliputi
cara pelanggan melihat-lihat kelinci, proses pemesanan, pencatatan transaksi secara manual, hingga manajemen
stok kelinci di peternakan. Tujuan observasi ini adalah untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul
dari sistem konvensional, seperti kesulitan dalam melacak stok, inefisiensi waktu, dan potensi kesalahan data,
yang menjadi dasar pentingnya perancangan sistem informasi berbasis web.

2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik umum untuk mengumpulkan informasi atau data dari individu atau kelompok
[13]. Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi mendalam dari pihak terkait di
Peternakan Kelinci Angkasa Lampung. Peneliti akan berinteraksi langsung dengan pemilik peternakan, staf, dan
beberapa pelanggan. Pertanyaan akan difokuskan untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka mengenai
proses penjualan kelinci saat ini, tantangan yang dihadapi, serta fitur-fitur yang diharapkan dapat diakomodasi
oleh sistem informasi penjualan berbasis web.

3. Studi kepustakaan
Pengumpulan data melalui studi literatur dalam penelitian ini akan melibatkan penelaahan komprehensif
terhadap berbagai sumber ilmiah dan referensi terkait sistem informasi penjualan, e-commerce, dan manajemen
peternakan.

Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam Pengembangan sistem ini menggunakan model Waterfall. Pemilihan metode Waterfall dalam perancangan Sistem
Kearsipan Digital didasari oleh karakteristiknya yang menawarkan pendekatan pengembangan yang sistematis dan
terstruktur[14].

Analisis Sistem

Desain Sistem

Pengkodean
Program

Pengujian
Program

Gambar 1. Metode Waterfall

Pengembangan sistem ini mengikuti empat tahapan utama, dimulai dengan tahap analisis sistem. Pada fase ini, peneliti
secara intensif mengumpulkan informasi penting melalui identifikasi permasalahan dalam proses penjualan kelinci saat
ini dan pengumpulan data relevan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis mendalam untuk memahami kebutuhan
spesifik pengguna (baik penjual maupun pembeli kelinci) serta fungsionalitas yang diperlukan dalam sistem informasi
penjualan kelinci. Selanjutnya, tahap desain melibatkan perancangan sistem yang informatif dan intuitif, penentuan
operasional sistem, desain antarmuka pengguna yang mudah digunakan, serta spesifikasi detail perangkat keras, perangkat
lunak, basis data, dan file pendukung. Proses ini mencakup pembuatan model visual dan penyusunan spesifikasi teknis
yang rinci. Kemudian, tahap pengkodean menerjemahkan seluruh rancangan menjadi kode program yang fungsional,
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Terakhir, tahap pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk
memverifikasi fungsionalitas perangkat lunak sistem penjualan kelinci, memastikan bahwa sistem berjalan dengan benar,
mengukur kinerja secara keseluruhan, serta menghasilkan aplikasi yang andal dan memenuhi semua persyaratan
pengguna untuk memfasilitasi transaksi kelinci secara efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan UML

Rancangan UML (Unified Modeling Language) adalah proses pemodelan visual yang digunakan dalam rekayasa
perangkat lunak untuk menggambarkan struktur dan perilaku suatu sistem sebelum sistem tersebut dibuat. Rancangan ini
terdiri dari serangkaian diagram seperti use case, class, activity diagram, sequence diagram dan class diagram:

https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i4.1318 Risma Andini 699



https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i4.1318

RISMA ANDINI/ BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 4 No. 4 (2026) EDISI APRIL ISSN 2964-7347 (ONLINE)

Use case

Diagram use case menunjukkan siapa saja yang berinteraksi dengan sistem (aktor) dan apa saja yang dapat mercka

Linat Login
Daftar Kelinci
[
: e Kelola Akun
|
— Register !
|
| T Kelela Jenis Kelinci
Petanguan | include
|
X Pemilik
Pesan Kelinci ndd
includ 1 o oeeeee Kelola Stok Kelinci
| include
1
|
RiwayatPesanan ) — . 1 Kelola Daftar
include Fesanan
Lihat Blog include
,,,,,,, Kelola Blog
Lihat Profil Toko i
ml;l\-lﬂe Kelola Profil
H Toko

Gambar 2. Use Case Diagram

lakukan (use case)

Tl

it

Diagram use case ini menunjukkan fungsionalitas sistem penjualan kelinci dari dua sudut pandang pengguna utama, yaitu
Pelanggan dan Pemilik. Pelanggan dapat melakukan berbagai aktivitas seperti melihat daftar kelinci, mendaftar, memesan
kelinci, melihat riwayat pesanan, serta melihat blog dan profil toko. Beberapa aktivitas pelanggan seperti memesan kelinci
dan melihat riwayat pesanan mengharuskan mereka untuk login terlebih dahulu. Di sisi lain, Pemilik memiliki akses ke
fungsionalitas yang lebih luas untuk mengelola sistem, seperti mengelola akun, jenis kelinci, stok, daftar pesanan, blog,
profil toko, dan melihat laporan. Semua fungsionalitas pemilik tersebut juga memerlukan proses login sebagai
prasyaratnya.

Activity diagram

Diagram activity adalah jenis diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses bisnis dari
suatu sistem secara visual. Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas yang saling berhubungan. Tujuannya adalah untuk
memodelkan proses dari awal hingga akhir, membantu mengidentifikasi alur kerja yang kompleks, serta menunjukkan
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu tugas.

Activity Pemilik Kelola Jenis Kelinci

- Pemilik Sistem - Database

Ny Validasi data
Login Get data akun
T ®
login -

D

Pilih menu
kelola jenis
kelinci

Dashboard

Mengambil

data jenis data jenis kelincil
kelinci

Menampilkan
daftar data j
kelinci

~

Kelola data jenig
kelinci

Menyimpan memperbarui
perubahan data data jenis kelinci
Notifikasi data | ¢
tersimpan

Gambar 3. Activity Pemilik Kelola Jenis Kelinci
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Diagram activity ini mengilustrasikan alur kerja pemilik dalam mengelola jenis kelinci. Proses dimulai dengan Pemilik
melakukan Login, di mana sistem memvalidasi data login dengan mengambil data akun dari Database. Setelah berhasil
login, Pemilik memilih menu kelola jenis kelinci dari dashboard. Sistem kemudian akan mengambil dan menampilkan
daftar data jenis kelinci dari database. Pemilik dapat melakukan pengelolaan data jenis kelinci, seperti menambabh,
mengubah, atau menghapus. Setelah perubahan dilakukan, sistem akan menyimpan dan memperbarui data jenis kelinci
di database, dan proses diakhiri dengan memberikan notifikasi bahwa data telah tersimpan kepada Pemilik.

Activity Pemilik Kelola Stok Kelinci

Pemilik = system Database

N Validasi data
T Validasi data
«

Q*

login
Pilin menu
kelola stok
Kelinei

Dashboard

Mengambil data
data stok kelinci stok kelinci

Menampilkan
daftar data stok
kelinci

Kelola data stok}
kelinci
Menyimpan memperbarui
perubahan data data stok kelinci
Notifikasi data
tersimpan

Gambar 4. Activity Pemilik Kelola Stok Kelinci

T

Diagram activity ini mengilustrasikan alur kerja pemilik dalam mengelola stok kelinci. Proses dimulai dengan Pemilik melakukan
Login, di mana sistem memvalidasi data login dengan mengambil data akun dari Database. Setelah berhasil login, Pemilik memilih
menu kelola stok kelinci dari dashboard. Sistem kemudian akan mengambil dan menampilkan daftar data stok kelinci dari database.
Pemilik dapat melakukan pengelolaan data stok kelinci, seperti menambah, mengubah, atau menghapus. Setelah perubahan dilakukan,
sistem akan menyimpan dan memperbarui data stok kelinci di database, dan proses diakhiri dengan memberikan notifikasi bahwa data
telah tersimpan kepada Pemilik.

Activity Pemilik Kelola Daftar Pesanan

Pemilik =l Slstem Database

Login Validasi data Get data akun
login

T

|

Validasi data
login

Dashboard

Mengambil data
data pesanan pesanan kelinci

Menampilkan
daftar data
pesanan kelinci

Pilih menu
kelola pesanan

memperbarui
data pesanan

Kelola data
pesanan kelinci
kelinci
© € Notifikasi data |

Menyimpan
perubahan data

tersimpan

Gambar 5. Activity Pemilik Kelola Daftar Pesanan

Diagram activity ini mengilustrasikan alur kerja pemilik dalam mengelola daftar pesanan kelinci. Proses dimulai ketika Pemilik berhasil
Login dan diarahkan ke dashboard. Selanjutnya, Pemilik memilih menu kelola pesanan, dan sistem akan mengambil serta menampilkan
daftar data pesanan kelinci yang tersimpan di database. Pemilik dapat melakukan pengelolaan data pesanan kelinci, seperti mengubah
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status pesanan atau mengonfirmasi pembayaran. Setelah perubahan disimpan, sistem akan memperbarui data pesanan kelinci di
database dan memberikan notifikasi bahwa data telah tersimpan kepada Pemilik, menandai selesainya proses.

Activity Pelanggan Lihat Daftar Kelinci

= Pelanggan = Sistem = Database

Pilih menu
daftar kelinci

Mengambil
data
dartar data daftar kelinci
kelinci
linat ]4
daftar kelinci daftar kelinci J

lihat
detail kelinci

linat
detail kelinci

ambil data detail
kelinci

menampi\kan]
data detail |«
kelinci

data detail kelinci

i

Gambar 6. Activity Pelanggan Lihat Daftar Kelinci

Berdasarkan diagram activity ini, alur proses pelanggan melihat daftar kelinci digambarkan secara sistematis. Proses
dimulai ketika Pelanggan memilih menu daftar kelinci, yang kemudian memicu Sistem untuk mengambil dan
menampilkan data daftar kelinci dari Database. Setelah melihat daftar tersebut, pelanggan memiliki opsi untuk melihat
detail kelinci tertentu. Jika pelanggan memilih untuk melihat detail (Y), sistem akan mengambil dan menampilkan data
detail kelinci yang relevan dari database. Namun, jika pelanggan tidak memilih (T), proses akan langsung berakhir.

Activity Pelanggan Pesan Kelinci

Pelanggan Sistem = Database

Login Va“d”.‘ data Get data akun
login > I

T /\
Validasi data -
login -

Dashboard
ambil data data daftar
daftar kelinci kelinci

Tampil daftar i .]J
Kelinci daftar kelinci ]‘

Pilih menu
daftar kelinci

] | Menyimpan data
[ Pesan Kelinci ]_.__)[pesanan dikelola pesanan

I Notifikasi I
il . ”

tampil i <
data

i

Gambar 7. Activity Pelanggan Pesan Kelinci
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Berdasarkan diagram activity ini, alur proses pelanggan memesan kelinci digambarkan secara rinci. Proses dimulai
dengan Pelanggan melakukan Login yang berhasil, kemudian memilih menu daftar kelinci. Sistem akan mengambil dan
menampilkan daftar kelinci dari Database. Setelah melihat daftar, pelanggan dapat memilih untuk memesan kelinci.
Sistem kemudian akan mengelola pesanan tersebut dan menyimpan data pesanan ke dalam database. Proses diakhiri
dengan sistem menampilkan notifikasi penyimpanan data sebagai konfirmasi kepada pelanggan.

Activity Pelanggan Lihat Riwayat Pesanan

Pelanggan = Sistem = Database

Pilih menu
riwayat pesanan

[

Mengambil data daftar
daftar pesanan pesanan

menampilkan
daftar riwayat |4
pesanan

lihat
daftar pesanan

lihat
detail pesana

lihat
detail blog

v

ambil data detail data detail
pesanan pesanan

menampilkan
data detail [«
pesanan

Gambar 8. Activity Pelanggan Lihat Riwayat Pesanan

Berdasarkan diagram activity ini, alur proses pelanggan melihat riwayat pesanan dijelaskan secara rinci. Proses dimulai
ketika Pelanggan memilih menu riwayat pesanan, yang memicu Sistem untuk mengambil dan menampilkan daftar
pesanan dari Database. Setelah melihat daftar, pelanggan memiliki opsi untuk melihat detail dari pesanan tertentu. Jika
pelanggan memilih untuk melihat detail (Y), sistem akan mengambil data detail pesanan dari database dan
menampilkannya. Namun, jika pelanggan tidak memilih (T), proses akan langsung berakhir.

Sequence Diagram

Sequence diagram adalah salah satu diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam
suatu sistem dalam urutan waktu. Diagram ini menunjukkan pesan-pesan yang dikirim antar objek dan urutan waktu
terjadinya pesan tersebut, sehingga sangat efektif untuk memodelkan skenario-skenario spesifik, seperti alur login atau
proses pemesanan. Komponen utamanya adalah lifeline yang merepresentasikan objek dan panah-panah yang
merepresentasikan pesan.

Sequence Pemilik Kelola Data Jenis Kelinci
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s Kelola data jenis kelinci

Pemilik

Memasukkan username dan

Menampilkan dashboard

Database

Validasi data login

Pilih menu kelola jenis kelinci

Menampilkan daftar data jenis kelinci

Tl Eﬁlﬂ‘jeﬂi?kﬁliﬁbi]' """""""""
Kelola data jenis kelinci (tambah/ubahihapus

Get data akun

Data akun

Get data jenis kelinci

Gambar 9. Activity Pemilik Kelola Data Jenis Kelinci

Berdasarkan diagram sequence ini, alur interaksi pemilik dalam mengelola data jenis kelinci digambarkan secara
berurutan. Alur dimulai dengan Pemilik berhasil masuk ke sistem, lalu memilih menu "kelola jenis kelinci" dari
dashboard. Sistem kemudian memperoleh data jenis kelinci dari Database untuk ditampilkan kepada pemilik. Pemilik
dapat melakukan modifikasi terhadap data (menambah, mengubah, atau menghapus) yang ditunjukkan dalam blok

opsional (opt). Jika ada perubahan, sistem akan menyimpan modifikasi tersebut ke database, mengonfirmasi hasilnya,
dan mengirimkan notifikasi penyimpanan data kepada Pemilik.

Sequence Pemilik Kelola Data Kelinci

- Kelola data kelinci

1
P

username dan password ,

|

Menampilkan daftar data kelinci

Kelola data kelinci (tambah/ubah/ha

'
'

'

'

'

'

lidasi data login 1

'

'

Menampilkan dashboard i
'

'

1

i

Pilih menu kelola data kelinci n

us;

L e el ]

Get data akun

........ lzal.aekyn.........ﬂ

Get data kelinci

........ Datakeling | | __ __ . .ﬂ
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Gambar 10. Activity Pemilik Kelola Data Kelinci
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Berdasarkan diagram sequence ini, alur interaksi pemilik dalam mengelola data kelinci digambarkan secara berurutan.
Alur dimulai dengan Pemilik berhasil masuk ke sistem, lalu memilih menu "kelola data kelinci" dari dashboard. Sistem
kemudian memperoleh data kelinci dari Database untuk ditampilkan kepada pemilik. Pemilik dapat melakukan modifikasi
terhadap data (menambah, mengubah, atau menghapus) yang ditunjukkan dalam blok opsional (opf). Jika ada perubahan,
sistem akan menyimpan modifikasi tersebut ke database, mengonfirmasi hasilnya, dan mengirimkan notifikasi
penyimpanan data kepada Pemilik.

Sequence Pemilik Kelola Data Pesanan Kelinci

YT
e
1

'
' T
' '
Vo e Dobagdun e
I 0
' '
' '
' '
' '
' i '
' Validass data login H
' '
' '
dashbosra i
'
i '
Filih menu kelola diata H
' '
: U1 R
' 1
e daftar data pesanan kelinci '
_____________________________ 1
Iﬂ:, L RFRENN Lo 4,
! Kelola data pesas "
I
"
"
1"
"

rrrrrr

Gambar 11. Activity pemilik kelola data pesanan kelinci

Diagram sequence ini mengilustrasikan urutan interaksi pemilik dalam mengelola data pesanan kelinci. Alur dimulai
dengan Pemilik berhasil masuk ke sistem, lalu memilih menu "kelola data pesanan kelinci" dari dashboard. Sistem
kemudian memperoleh data pesanan dari Database untuk ditampilkan kepada pemilik. Pemilik dapat melakukan
modifikasi terhadap data (menambah, mengubah, atau menghapus) yang ditunjukkan dalam blok opsional (opt). Jika ada
perubahan, sistem akan menyimpan modifikasi tersebut ke database, mengonfirmasi hasilnya, dan mengirimkan notifikasi
penyimpanan data kepada Pemilik.

Sequence Pelanggan Lihat Daftar Kelinci

Pelanggan Lihat Daftar Kelinci

1
Pilih menu daftar kelinci
u Get data daftar kelinci -

...... Dafadaftarkelinei_ _ _ _ _ _ |
Menampilkan daftar kelinci |]‘
¢ 1
]

op! [Linat DLtail Kelinci]

Pilih lihat detail kelinci

Menampilkan detail kelinci

Gambar 12. Activity Pelanggan Lihat Daftar Kelinci
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Berdasarkan diagram sequence ini, alur interaksi pelanggan saat melihat daftar kelinci digambarkan secara berurutan.
Proses diawali ketika Pelanggan memilih menu daftar kelinci, yang memicu Sistem untuk mengambil daftar data kelinci
dari Database dan menampilkannya. Pelanggan kemudian dapat melihat daftar tersebut. Terdapat alur opsional di mana
pelanggan dapat memilih untuk melihat detail dari kelinci tertentu. Jika opsi ini dipilih, sistem akan mengambil data detail
kelinci dari database dan menyajikannya kepada pelanggan.

Sequence Pelanggan Pesan Kelinci

Pelanggan Pesan Kelinci

rena “
"
1
[
1
"
1
[
1
1
1
[
1
1
1
1
1
1
[
1

1 '

rname dan password al )
'

1

Validasi data login

Menampilkan dashboard

[
Pilih menu kelinci
JL] Get data kelinci
]
|

........ “E‘E“.E'E"E‘........—I]

[pesan ;elinnrj

Menampilkan daftar kelinci

Kelola data pesanan kelinci

Gambar 13. Activity Pelanggan Pesan Kelinci

Berdasarkan diagram sequence ini, alur interaksi pelanggan saat memesan kelinci digambarkan secara berurutan. Alur
diawali ketika Pelanggan berhasil masuk ke sistem, lalu diarahkan ke dashboard. Setelah itu, pelanggan memilih menu
kelinci, yang membuat Sistem mengambil dan menampilkan daftar kelinci dari Database. Dalam alur opsional, pelanggan
dapat memilih untuk memesan kelinci. Sistem akan mengelola pesanan tersebut dengan menyimpan data pesanan ke
database. Proses diakhiri dengan sistem mengonfirmasi dan mengirimkan notifikasi status pesanan kepada pelanggan.

Sequence Pelanggan Lihat Riwayat Pesanan

Pelanggan Lihat Riwayat Pesanan

—|] Get data daftar pesanan "
T
'
...... D daftarpesanan | .
daftar riwayat pesanan IT [

Pilin menu rwayat pesanan

=“------":--E

'
[Linat Dekail Pesanan]
a

2

e —

Pilin lihat

'
! Data detail pesanan ”

'
detail pesanan

=

Gambar 14. Activity pelanggan lihat riwayat pesanan

Berdasarkan diagram sequence ini, alur interaksi pelanggan saat melihat riwayat pesanan digambarkan secara berurutan.
Proses diawali ketika Pelanggan memilih menu riwayat pesanan, yang memicu Sistem untuk mengambil daftar pesanan
dari Database dan menampilkannya. Pelanggan kemudian dapat melihat daftar tersebut. Terdapat alur opsional di mana
pelanggan dapat memilih untuk melihat detail dari pesanan tertentu. Jika opsi ini dipilih, sistem akan mengambil data
detail pesanan dari database dan menyajikannya kepada pelanggan.
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Database

Basis data adalah media penyimpanan sentral yang menampung volume data signifikan. Keistimewaan basis data terletak
pada kemampuannya menyimpan data operasional sekaligus informasi deskriptif (metadata) yang berfungsi untuk
mengelola dan mendefinisikan data[15].

Be profil_toko

o id_profil : int(1)
nama_toko : varchar(100)
telp_toko : varchar(18)
alamat_toko : text
deskripsi_toko : text

‘gambar_toko : toxt

B member
+ username : varchar(150)
password : varchar(150)
name : varchar(200)
omal : varchar(200)
phone : varchar(25)
address :text
token  text

= expired_token : datetime
status_member : varchar(150)
foto_member - text

% croated_date : datetime

Be member_order
1 order_code : varchar(15)

4 & member_id : varchar(150)

1w kelinci_id : int(5)
1 tanggal_pesanan : date

catatan_pesanan : text

* @ id_kefinci : int(S)

Be ‘blog

+ 1d_blog :int(5)
judl_blog - varchar(100)
fext_biog :text
creator : varchar(50)
thumbnail_blog - text

m created_at : imestamp

Mo oo kelinct
nama_kelinci : varchar(100) |
deskripsi_kelinci : text

» stok_kelinci : int(4)

'« harga_kelinci : int(6)

w jenis_kelinci_id : int(3)

foto_kelinci - text

Bo i jenis kelinci

+ id_jenis_kelinci : int(3)
nama_jonis_kelinci : varchar(100)
deskripsi_jenis_keinci - text

gambar_jenis_kelinci : text

| Be:

Bo oo admin
3 usemname : varchar(s0)
password : varchar(50)
name : varchar(s0)
email : varchar(100)
phone : varchar(20)
address :text

5 oxpirod_token : datetime

status_admin : varchar(20)

foto_kelinci
|« id_toto : int(5)
4 id_kelinci : int(5)

Judul_foto : varchar(50)

catatan_penjual : text foto_file - text

' member_bill : int(6)

status_pesanan : varchar(50)

Gambar 15. Database

Gambar di atas menampilkan database yang dirancang untuk sistem manajemen toko kelinci. Diagram ini menunjukkan
sembilan entitas (profil toko, member, member order, kelinci, jenis_kelinci, admin, foto_kelinci, blog) beserta atribut-
atribut di dalamnya dan relasi antar entitas, yang digambarkan dengan garis-garis penghubung. sistem ini mengelola
informasi profil toko, data pengguna (member dan admin), detail pesanan (order), inventaris kelinci berdasarkan jenisnya,
serta konten tambahan seperti blog dan koleksi foto kelinci, di mana entitas-entitas seperti member, admin, dan
member_order memiliki keterkaitan langsung dengan data produk utama di tabel kelinci.

Implementasi
1. Halaman login

Gambar 16. Login

Gambar diatas merupakan halaman login untuk admin dengan cara memasukkan username dan password untuk
bisa masuk kedalam web.
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2. Daftar pesanan

= Q -

Daftar Pesanan

[T] Dashboard & Dashboard
Riwayat Pesanan

[ Daftar Pesanan

1] Data Kelinci

10-06

0] Jenis Kelinci

2026-10-08

2025-10-08 V25100630008 3 ADERED
[0 Data Member

] Data Admin

[T] Kelola Profil Toko

[T] Kelola Blog ()

Gambar 17. Daftar Pesanan

Gambar diatas menampilkan halaman "Riwayat Pesanan" atau "Daftar Pesanan". Antarmuka ini dirancang untuk
pengguna dengan hak akses admin untuk memantau dan mengelola semua transaksi yang masuk.

3. Data kelinci

B = [ -
- Daftar Kelnci
) DataKelinci
[ Jonis Kelinei T Total Jenis Kelinei
[0 DataMember
[IJ) pata Admin
Show 10
p—— Stok Harga
lola Profil Tok:
1 Kelola Prai Toke Anggora Betina 3 Rp. 400000 =
[0 KelolaBlog )
Bligon 4 Rp. 250.000 =
Dutch Betina 5 Rp. 350.000 =
[T] RIWAYAT PEMBAYARAN
Flemish Giant Jantan 2 Rp. 500000 [ view |
] TAGIHAN
Fuzzy Lop Betina 3 Rp. 200000 [ e |
)

Gambar 18. Data Kelinci

Gambear di atas menyajikan tampilan "Daftar Kelinci". Halaman ini berfungsi sebagai inventaris utama produk,
memberikan ringkasan stok kelinci yang tersedia. Di bagian atas, terlihat rekapitulasi Total Jenis Kelinci yang
terdaftar, yaitu 12. Bagian utama halaman menampilkan tabel yang memuat informasi detail setiap jenis kelinci,
mencakup Nama Kelinci (seperti "Anggora Betina" dan "Dutch Betina"), Stok yang tersedia, Harga jual, dan
kolom untuk melihat Gambar kelinci. Selain itu, terdapat tombol "+ Tambah Kelinci" di sudut kanan atas untuk
memasukkan data kelinci baru.

4. Beli kelinci

© -

Ml

PILIH KELINCI TERBAIK UNTUK ANDA

(] pAsHBOARD

] BELIKELINCI

[] PESANAN ANDA

[T] RIWAYAT PEMBELIAN

Bligon

Anggora Betina Rp.250.000
Rp.400.000

Dutch Betina
Rp.350.000

Gambar 19. Beli Kelinci
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Gambar di atas menyajikan halaman katalog produk yang diakses oleh member atau pelanggan, ditandai dengan
menu "Beli Kelinci" yang aktif di panel navigasi kiri. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan kelinci yang
dijual.

5. Halaman pesanan
. = 0
Riwayat Pesanan
=
Gambar 20. Halaman Pesanan

Gambar di atas menunjukkan halaman "Riwayat Pesanan", terlihat dari menu "Pesanan Anda" yang aktif di panel

navigasi kiri. Halaman ini berfungsi sebagai portal pribadi bagi member untuk memantau semua pesanan yang

telah mereka buat.
6. Riwayat pembelian

E o RISMA ~
[T] DASHBOARD . .
Riwayat Pembelian
[T BELIKELINCI Daftar Pembelian
[1] PESANAN ANDA Export @ B @ B show 10
Rp 400000 {olland Lop pesan 2 indukan sepasang  barang sudah dikirim dan diterima dengan resi : JNTOO12312x
T RIWAYAT PEMBELIAN -
Gambar 21. Riwayat pembelian

Gambar di atas menunjukkan halaman "Riwayat Pembelian" yang dapat diakses oleh member, dengan menu

yang sama aktif di navigasi sisi kiri. Halaman ini berfungsi sebagai arsip untuk semua transaksi yang telah selesai

dan dikonfirmasi pembayarannya.

Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox testing guna untuk mengetahui fitur berfungi dengan sesuai seperti

yang diharapkan.
Tabel 1. Blackbox testing
Hasil
Proses Hasil yang diharapkan ast ..
pengujian
Login Masuk ke tampilan dashboard Sesuai
Kelola jenis kelinci Edit, hapus dan tamabh data jenis kelinci ~ Sesuai
Beli kelinci Transaksi berhasil sesuai
Lihat riwayat pembelian Daftar seluruh kelenci yang sudah di beli ~ Sesuai
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem informasi penjualan hewan peliharaan kelinci berbasis web pada
Peternakan Kelinci Angkasa Lampung, penelitian ini menghasilkan sebuah platform digital yang mampu
mentransformasi proses bisnis dari metode konvensional menuju sistem e-commerce yang terintegrasi. Implementasi
sistem ini berhasil mengotomatisasi tiga aspek utama: manajemen inventaris melalui pengorganisasian data varietas
kelinci secara sistematis, pengelolaan transaksi yang mencakup alur pesanan member hingga generalisasi laporan
penjualan secara otomatis, dan diseminasi informasi melalui modul profil serta edukasi berbasis blog.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi ini secara signifikan mampu meningkatkan efisiensi operasional dengan
mereduksi risiko kesalahan pencatatan manual dan mempercepat aksesibilitas data bagi pihak manajemen. Selain itu,
sistem ini memperluas jangkauan pasar melalui fitur transaksi daring yang memfasilitasi interaksi antara peternak dan
pelanggan tanpa batasan geografis. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, sistem ini dinyatakan layak secara
fungsional untuk mendukung tata kelola penjualan yang lebih transparan dan akuntabel.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan adanya penambahan protokol keamanan pada modul otentikasi akun dan
integrasi payment gateway guna menjamin keamanan transaksi finansial. Selain itu, pengembangan fitur notifikasi real-
time berbasis Application Programming Interface (APl) atau Push Notification sangat direkomendasikan untuk
mempercepat respons komunikasi antara admin dan pelanggan, sehingga sistem tetap relevan terhadap kebutuhan pasar
yang dinamis.
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